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Pemberdayaan masyarakat desa akhir-akhir ini selalu sgja mendapat perhatian luas dari banyak kalangan
baik ilmuan, kaum profesional ataupun dari kalangan Birokrat termasuk Pemerintah Daerah Kabupaten
Musi Rawas Propins Sumatera Selatan. Berkaitan dengan pemberdayaan rnasyarakat desa tersebut banyak
sudah kegiatan atau program yang dilaksanakan oleh berbagai kalangan tersebut, yang tujuannya untuk
memberdayakan dan mensegjahterakan masyarakat desa dimaksud. Untuk itu, Tesisini meneliti tentang
proses pemberdayaan masyarakat desa oleh Pemenintah Daerah Kabupaten Musi Rawas Propinsi Sumatera
Selatan melalui pelaksanaan Program Bantuan Pembangunan Desa (BPD). Dengan memperhatikan peran
pemermtah sebagai aktor pembangunan yang memiliki sumber daya yang sangat

besar seperti sumber daya rnanusia (aparatur), sumber daya permodalan, sumber daya fisik berupa fasffitas-
fiisilitas sarana dan prasarana pembangunan serta sumber daya lainnya, dan dengan mempertimbangkan
masyarakat desa sebagai sasaran utama dalam

pembangunan berpusat manusia, maka dalam tesis ini, penelitian lebth diarahkan untuk melihat baiimana
pelaksanaan Program Bantuan Pembangunan Desa (BPD) dapat mendorong timbulnya partisipasi
masyarakat dalam program sebagai suatu proses pemberdayaan masyarakat desa.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu diperhatikan dengan seksama keterlibatan masyarakat desa dan peian
pemerintah dalam pelaksanaan Program Bantuan Pembangunan Desa (BPD) ini, khususnya sebagal suatu
fenomena yang menjelaskan ada atau tidalcnya partisipasi masyarakat desa sebagai subjek pembangunan
dalam pelaksanaan Program Bantuan Pembangunan Desa (BPD), dimana dalam jangka panjang seiring
dengan peningkatan partisipasi masyarakat dalam program dan seiring dengan proses pembelgaran dan
kedua pihak, yaitu dan Pemerintah Daerah Kabupaten Musi Rawas dan daii masyarakat sendini diharapkan
pelaksanaan program Bantuan Pembangunan Desa (BPD) ini benar-benar dapat memberdayakan masyarakat
desa dan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.

Penelitian ini menggunakan Metode Kualitatif yang menghslflcan data deskriptif tentang bagaimana bentuk
keterlibatan masyarakat desa dalam pelaksanaan program Bantuan Pembangunan Desa (BPD) dan
sgjauhmana program Bantuan Pembangunan Desa (BPD) ini mampu meningkatkan parti sipasi masyarakat
desa, termasuk

menjelaskan faktor-faktor apa yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program
Bantuan Pembangunan Desa dimaksud. Adapun tehnik

pengumpulan data dilaksanalcs dengan observasi, studi kepustakaan dan wawancara mendalatn dengan
berbagai informan yang diperoleh melalui tehnik purposive sampling.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pel aksanaan program Bantuan Pembangunan D (BPD) ini, cukup
mampu menyerap berbagal swadaya masyarakat seperti sumbangan tenaga gotong-royong dalam
pelaksanaan kegiatan program ataupun sumbangan keuangan. Hal ini menjelaskan bahwa adanya
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peningkatan partisipasi

masyarakat desa, khususnya dalam pelaksanaan program Bantuan Pembangunan Desami. Dalam penelitiaii
ini, berbagai faktor diyakini turut mempengaruhi adanya

partisipasi masyarakat desa dalani pelaksanaan program seperti misalnya adanya prinsip transparansi dan
pertanggung jawaban kepada masyarakat dalam program, adanya konsistensi pemerintah untuk memberikan
kesempatan kepada desa tmtuk mengatur dan

mengurus rumah tangganya sendiri, adanya perubahan slruktur pemerintahan desa dimana saat ini di desa
telah dibentuk semacam lembaga L egidatif yaitu Badan

Perwakilan Desa dan juga hal-hal lain seperti makin kritisnya masyarakat desa yang didukung oleh
keterbukaan media massa dan L embaga Swadaya Masyarakat (L SM) yang cukup perhatian terhadap
pelaksanaan program-program pemberdayaan

masyarakat desa. Sementara itu dalam pelaksanaan program Bantuan Pembangunan Desa jni juga
mengalami berbagai kendala seperti keterbatasan dana, yang secara langsung juga turut mempengaruhi
keberhasilan program Bantuan Pembangunan Desa dimaksud untuk

dengan segera mamberdayakan masyarakat dan mensejaliterakan masyarakat desa.



